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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Siswa itidak idapat idikatakan itelah imempelajari iapapun iyang 

ibermanfaat ikecuali imereka imempunyai ikemampuan imenggunakan 

iinformasi idan ikemampuan iuntuk i imenyelesaikan isoal. 2  iSuatu isoal 

imerupakan isuatu imasalah iyang ihanya ijika isiswa itidak imempunyai 

iaturan itertentu iyang isegera idapat idipergunakan iuntuk imenemukan 

ijawaban ipertanyaan itersebut. 3  iKemampuan imenyelesaikan isoal 

imerupakan isalah isatu ikompetensi idasar imatematika iyang iharus idimiliki 

iseorang isiswa. iSetiap isiswa imempunyai ikemampuan iyang iberbeda-beda 

idalam imenyelesaikan isoal. i 

Kemampuan isiswa idalam imenyelesaikan isoal idapat idilihat idari 

irespon-respon isiswa iketika iberhadapan idengan imasalah imatematika. 

iSeorang ipendidik itidak idapat imelihat ilangsung ikemampuan imatematika 

isiswa idalam imenyelesaikan isoal i imelalui iproses iberpikir iyang isedang 

iterjadi ipada iseorang isiswa isaat idihadapkan ipada isejumlah ipertanyaan, 

itetapi idapat imengetahui ikemampuan iitu idari ikualitas irespon-respon iyang 

idiberikan, itermasuk ikemampuan isiswa idalam imerespon isoal imatematika. 

iOleh ikarena iitu, i itaksonomi iSOLO i(Structure iof iObserved iLearning 

iOutcomes) iuntuk imengklasifikasi itingkatan ikemampuan isiswa idalam 

imenyelesaikan isoal imatematika. 

Taksonomi iSOLO idigunakan iuntuk imengukur ikualitas ijawaban 

isiswa iatau ikemampuan imenyelesaikan iterhadap isuatu imasalah 

iberdasarkan ipada ikompleksitas ipemahaman iatau ijawaban isiswa iterhadap 

imasalah iyang idiberikan. iBerdasarkan ikualitas iyang idiperoleh idari 

ijawaban isiswa, iselanjutnya idapat iditentukan ikualitas iketercapaian iproses 

ikognitif. iTerdapat ilima itingkat ikemampuan ikognitif iyang idisebut idengan 

                                                             
 2 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan: teori dan praktik, terj. Marionto Samosir, 

(Jakarta: PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2009), hlm.31 

 3 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2003), hlm.148 



2 
 

iSOLO, iyaitu isiswa iyang itidak imenggunakan idata iyang iterkait idalam 

imenyelesaikan isuatu itugas, iatau itidak imenggunakan idata iyang itidak 

iterkait iyang idiberikan isecara ilengkap idikategorikan ipada itingkat 

iprastruktural. iSiswa iyang idapat imenggunakan isatu iinformasi idalam 

imerespon isuatu itugas idikategorikan ipada itingkat iunistruktural. isiswa 

iyang idapat imenggunakan ibeberapa iinformasi itetapi itidak idapat 

imenghubungkan isecara ibersama-sama idikategorikan ipada itingkat 

imultistruktural. iSiswa iyang idapat imemadukan ipenggalan-penggalan 

iinformasi iyang iterpisah iuntuk imenghasilkan ipenyelesaian idari isuatu 

itugas idikategorikan ipada itingkat irelasional. iSiswa iyang idapat 

imenghasilkan iprinsip iumum idari idata iterpadu iyang idapat iditerapkan 

iuntuk isituasi ibaru i(mempelajari ikonsep itingkat itinggi) idapat 

idikategorikan ipada itingkat iextended iabstract.4  iDalam imenjawab isoal 

ipeserta ididik iakan imenunjukkan ihasil iyang iberagam idikarenakan isetiap 

isiswa imemiliki igaya ibelajar iyang iberbeda. 

Gaya ibelajar imerupakan icara itermudah iyang idimiliki isiswa idalam 

imenyerap, imengatur, idan imengolah iinformasi. iMasing-masing iindividu 

ibelajar idengan icara iberbeda-beda iuntuk imenangkap imaupun imemahami 

iisi imateri ipembelajaran idan isemua icara isama ibaiknya. iSetiap icara 

imempunyai ikekuatan isendiri. iDalam ikenyataannya, ikita isemua 

imempunyai igaya ibelajar iitu, ihanya isaja isatu igaya iyang imendominasi.5 

iTerdapat igaya ibelajar idan ikomunikasi iyang iberbeda iyang ipertama igaya 

ibelajar ivisual, iyaitu ibelajar imelalui imelihat isesuatu iagar idapat 

imemahaminya. iYang ikedua, igaya ibelajar iauditori, iyaitu ibelajar imelalui 

imendengar isesuatu. iDengan imengandalkan iindera ipendengarannya 

ipeserta ididik idengan igaya ibelajar iini ibaru ibisa imemahami idan 

imengingat isesuatu. iYang iketiga, igaya ibelajar ikinestetik, iyaitu ibelajar 

                                                             
 4 Asep Hamdani, Taksonomi Bloom dan SOLO untuk Menentukan Kualitas Respon Siswa 

Terhadap Masalah Matematika 
5 Lindika Andesty, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Peserta Didik Berdasarkan Taksonomi SOLO,  
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imelalui iaktivitas ifisik idan iketerlibatan ilangsung iagar idapat imemahami 

imateri isecara ioptimal.6 i 

Selanjutnya iketiga ikategori i igaya ibelajar itersebut iakan iditelaah 

idengan itaksonomi isolo iuntuk imengetahui ikemampuan isiswa iterhadap 

isoal imatematika ipada imateri iteorema ipythagoras. iDalam ipenelitian iini 

idipilih imasalah iteorema ipythagoras ikarena imerupakan isalah isatu imateri 

imatematika iyang idekat idengan ikehidupan isehari-hari i. 

Berdasarkan iobservasi iyang itelah idilakukan, imateri iteorema 

ipythagoras isudah idiajarkan ioleh ipendidik. iPada ikenyataannya isiswa 

imengalami ikesulitan idalam ipemahaman iteorema ipythagoras. iSalah 

isatunya idibuktikan ipada iobservasi idalam ipenelitian iDaulay, ibedasarkan 

iKKM idi isekolah itersebut iterdapat ipeserta ididik iyang ikesulitan 

imemahami imasalah isuatu isoal iteorema ipythagoras. iAda isiswa iyang 

ikesulitan imerencanakan ipenyelesaian isuatu isoal iteorema ipythagoras. 

iAda isiswa iyang ikesulitan imelaksanakan irencana isuatu isoal iteorema 

ipythagoras. iAda isiswa iyang ikesulitan imemeriksa ikembali isuatu isoal 

iteorema ipythagoras.Terdapat isiswa iyang imasih itidak ihafal irumus 

ipythagoras. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa irespon isiswa idalam 

imenyelesaikan isoal imatematika iberbeda-beda isesuai idengan itingkatan 

itaksonomi iSOLO. 

Berdasarkan iobservasi iyang itelah idilakukan imenunjukkan ibahwa 

ipeserta ididik ilebih ibanyak imengamati idan imendengarkan imateri iyang 

idisampaikan ioleh iguru. iPekerjaan imasing-masing isiswa iakan 

imenunjukkan iseberapa idalam imereka imemahami imateri. iOleh ikarena iitu 

iperlu iada iproses ianalisis idalam ipemeriksaan ikemampuan isiswa idalam 

imenyelesaikan isoal imatematika. 

Berdasarkan ipaparan itersebut itaksonomi iSOLO idipandang idapat 

imembantu iguru idalam iproses ievaluasi ihasil ibelajar. iDengan itaksonomi 

iSOLO iguru idiharapkan idapat ilebih ibaik ilagi idalam imelakukan ievaluasi, 

ikarena itaksonomi iSOLO ididesain isebagai ialat ievaluasi itentang ikualitas 

ijawaban isiswa iterhadap isuatu itugas. iTaksonomi iSOLO idigunakan iuntuk 

                                                             
 6 Bobbi De Potter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 165 
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imengukur ikemampuan ipeserta ididik idalam imenjawab isuatu imasalah 

idengan icara imembandingkan ijawaban ibenar ioptimal idengan ijawaban 

iyang idiberikan isiswa. 

Terkait idengan ihal-hal idiatas, imaka iselanjutnya ipenulis itertarik 

iuntuk imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Kemampuan iSiswa iDalam 

iMenyelesaikan iSoal iMatematika iMateri iTeorema iPythagoras 

iBerdasarkan iTaksonomi iSOLO iDitinjau iDari iGaya iBelajar iKelas iVIII 

idi iSMPN i1 iSumbergempol iTulungagung. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Konteks penelitian diatas maka fokus penelitian yang akan 

diajukan adalah: 

1. Bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika pada materi 

Teorema Pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO yang bergaya belajar 

visual ? 

2. Bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika pada materi 

Teorema Pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO yang bergaya belajar 

auditori ? 

3. Bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika pada materi 

Teorema pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO yang bergaya belajar 

kinestetik ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika 

pada materi Teorema Pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO bergaya 

belajar visual di SMPN 1 Sumbergempol. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan siwa menyelesaikan soal matematika 

pada materi Teorema Pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO bergaya 

belajar auditori di SMPN 1 Sumbergempol. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika 

pada materi Teorema pythagoras berdasarkan taksonomi SOLO bergaya 

belajar kinestetik di SMPN 1 Sumbergempol. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Manfaat penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran untuk meningkatkan dan memperkaya khazanah keilmuan, 

khususnya tentang pentingnya membangun kreativitas berpikir menurut 

gaya belajar, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika berdasarkan taksonomi SOLO. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

   Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam menetapkan kebijakan 

yang berhubungan dengan pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

   Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika dari gaya belajar peserta didik dan sesuai penjenjangan 

taksonomi SOLO. 

c. Bagi Siswa 

   Sebagai bahan masukan bagi siswa mengenai kinerja mereka dalam 

memahami dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan masalah 

matematika, sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman agar mereka 

dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan lebih baik lagi. 

d. Bagi Peneliti 

   Untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti yang nantinya 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

e. Bagi Para Pembaca 

   Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti lain 

sehingga penelitian ini dapat terus dikembangkan dan disempurnakan 

menjadi sebuah karya yang lebih baik lagi. 
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E. PENEGASAN ISTILAH 

Agar pembaca mendapatkan pengertian yang benar dan untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam judul penelitian ini, maka akan diuraikan 

secara jelas istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Kemampuan menyelesaikan soal adalah kemampuan menggunakan 

informasi dan kemampuan untuk menyelesaikan soal.7 

b. Gaya belajar yaitu kombinasi cara seseorang dalam menyerap 

pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah informasi atau 

pengetahuan yang didapat.8 

c.  Taksonomi SOLO adalah klasifikasi respon nyata dari siswa tentang 

struktur hasil belajar yang dapat diamati.9 

d. Teorema Pythagoras adalah salah satu materi dari matematika dasar yang 

memiliki perluasan dan manfaat yang sangat banyak. 

2. Penegasan Operasional 

a. Menyelesaikan soal yang dimaksud adalah siswa mampu menyelesaikan 

soal atau memecahkan masalah matematika serta dapat mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal terkait dengan 

materi teorema pythagoras. 

b. Gaya belajar yang dimaksud adalah bagaimana siswa menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi atau materi yang telah diperoleh 

melalui pengalaman belajar. Yang dibedakan  menjadi 3 yakni Visual, 

Auditori, dan Kinestetik (VAK). 

c. Taksonomi SOLO yang dimaksud adalah taksonomi yang digunakan 

sebagai suatu alat ukur dan alat evaluasi tentang kualitas respon dan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal berdasarkan pada 

kompleksitas pemahaman. Deskripsi tahapan siklus belajar pada 

                                                             
 7 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan: teori dan praktek, terj. Marianto Samosir, 

(Jakarta: PT Macanan jaya Cemerlang, 2009), hlm.31 

 8 Hamzah B. Uno, Orientasi baru dalam psikologi pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 180. 

 9 Asep Saiful Hamdani, M.Pd, Pengetahuan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO, 

(Surabaya: Fak. Tarbiyah  IAIN, 2008), hlm.8 
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taksonomi SOLO adalah sebagai berikut: prastruktural, unistruktural, 

multistruktural, relasional, dan extended abstract. 

d. Teorema pythagoras adalah suatu aturan matematika yang da[at 

digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga 

siku-siku.  

 

Sesuai  definisi-definisi di atas, maka yang dimaksud dengan 

menyelesaikan soal matematika materi teorema pythagoras menurut 

taksonomi SOLO ditinjau dari gaya belajar setiap peserta didik yaitu dimana 

setiap peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda-beda serta respon 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras yang 

disajikan berupa karangan perbuatan, pengalaman, kejadian atau peristiwa 

yang erat kaitannya secara matematis atau terapan matematika dikehidupan 

sehari-hari. 

 

  


